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ABSTRAK

Gagasan dikembangkannya desain model pembelajaran inkuiri adalah untuk merancang sebuah inovasi agar
dapat memudahkan siswa untuk memahami dan meningkatkan penguasaan konsep siswa pada pembelajaran
Fisika. Subjek penelitian ini yaitu sebanyak 15 siswa SMA kelas X IPA pada salah satu Sekolah Menengah Atas
di Kabupaten Magelang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode pre-experiment dengan
desain one group pretest-posttest. Instrumen yang digunakan berupa tes essay menggunakan rubrik penilaian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan eksperimen sederhana dapat dilakukan dalam model
pembelajaran inkuiri dan mampu meningkatkan penguasaan konsep siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri, Kegiatan Eksperimen Sederhana, Penguasaan Konsep.

PENDAHULUAN

Pembelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA) sangat penting bagi siswa.
Salah satu cabang pelajaran llimu
Pengetahuan Alam adalah Fisika. Konsep-
konsep yang dipelajari dalam fisika sangat
erat kaitannya dengan fenomena-fenomena
alam yang ada di lingkungan sekitar.

Fisika merupakan salah satu mata
pelajaran yang harus memiliki inovasi
dalam pembelajarannya, karena seringkali
Fisika dianggap tidak menyenangkan oleh
siswa. Upaya tersebut bertujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
terutama dalam pelajaran Fisika, yang
dapat dilakukan dengan memperbaiki
proses pembelajaran di sekolah tersebut.

Saat ini, proses pembelajaran tidak
hanya menekankan pada pembelajaran satu
arah, dimana guru menerangkan sedangkan
siswa mendengarkan dan mencatat apa
yang dipaparkan oleh guru. Namun
sekarang ini, kegiatan pembelajaran

menekankan pada pembelajaran aktif,
dimana siswa yang berperan aktif dalam
kegiatan belajar mengajarnya. Siswa harus
berperan aktif di kelas dalam memecahkan
suatu permasalahan dan dapat menentukan
suatu hal baru yang dapat dipelajari. Salah
satu cara yang dapat ditempuh adalah
dengan melakukan eksperimen. Menurut
Gilbert (2010), proses pembelajaran fisika
sebaiknya perlu dibiasakan  dengan
kegiatan  eksperimen, karena  dapat
membantu  siswa dalam  menyerap,
mengelaborasi, dan membangun konsep
yang sedang dipelajarinya. Selain itu,
kegiatan eksperimen mampu menjadikan
proses pembelajaran  menjadi  lebih
menyenangkan (Stern, 2017).

Kegiatan eksperimen dalam
pembelajaran fisika dapat difasilitasi
dengan menerapkan model pembelajaran
inkuiri.  Pembelajaran  inkuiri  dapat
membantu memudahkan siswa dalam
menguasai konsep, serta melatihkan siswa
untuk  memiliki  keterampilan berpikir
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tingkat tinggi (Wenning, 2011; Harlen,
2014). Melalui kegiatan inkuiri, siswa
dilatih untuk berpikir dan bertindak seperti
seorang ilmuan (Wenning, 2011). Oleh
sebab itu, dalam kegiatan pembelajaran
inkuiri ~ selalu  melibatkan  aktivitas
eksperimen di dalam laboratorium.

Salah satu hasil belajar yang
ditekankan dalam kurikulum 2013 adalah
hasil belajar pada aspek kognitif. Hasil
belajar ~ kognitif ~ berkaitan  dengan
kemampuan penguasaan konsep Yyang.
Menurut  Howard  (2015), capaian
kemampuan kognitif merupakan
kemampuan paling dasar yang penting
untuk dikuasai siswa, sehingga setiap
kegiatan pembelajaran yang dilakukan
harus membekalkan siswa untuk mampu
menguasai aspek kognitif secara maksimal.

Pada pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar fisika SMA, masih sering
ditemukan kesulitan dalam menguasai
konsep (Ugulu, 2009; Siswanto, 2014).
Oleh sebab itu, hasil belajar siswa untuk
aspek penguasaan konsep sulit untuk
dicapai secara maksimal.

Oleh sebab itu, pada penelitian ini,
akan didesain sebuah model pembelajaran
inkuiri dengan menggunakan eksperimen
sederhana dalam pembelajaran fisika.
Desain pembelajaran ini, akan dirancang
untuk meningkatkan penguasaan konsep
siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan
menggunakan metode pre experiment,
dengan desain penelitian one group
pretest-posttest. Kegiatan awal dilakukan
dengan memberikan pretest, kemudian
melakukan perlakuan, dan diakhiri dengan
memberikan posttest. Perlakuan yang
diberikan yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri menggunakan
eksperimen sederhana.

Kegiatan penelitian dilakukan di
salah satu Sekolah Menengah Atas di
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kabupaten Magelang. Subjek penelitian
yang terlibat dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 15 siswa kelas X IPA. Instrumen
tes yang digunakan vyaitu tes essay
menggunakan rubrik penilaian.

Skor pretest dan posttes di hitung
berdasarkan rubrik penilaian yang sudah
dibuat. Sedangkan capaian peningkatan
penguasaan  konsep siswa dianalisis
menggunakan skor gain yang dinormalisasi
(Hake, R.R., 1999). Secara matematis,
persamaannya dapat dituliskan sebagai
berikut:

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest

=g ==

Klasifikasi peningkatan ditandai
oleh besarnya <g>, yakni kriteria tinggi
jika <g> >0,7; kriteria sedang jika 0,7<
<g> <0,3; kriteria rendah jika <g> < 0,3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran inkuiri
merupakan pembelajaran yang terpusat
pada siswa. Model pembelajaran inkuiri
menitikberatkan pada kegiatan
penyelidikan, dimana siswa harus terlibat
langsung dalam  kegiatan  tersebut.
Kegiatan penyelidikan ini dilakukan
dengan tujuan agar siswa mampu
menemukan dan membangun konsep yang
sedang dipelajarinya (Wenning, 2011).
Pada penelitian ini, tahapan kegiatan
pembelajaran mengadopsi pembelajaran
inkuiri menurut Harlen (2014), yaitu (1)
tahap mengidentifikasi masalah, (2) tahap
merumuskan  hipotesis, (3)  tahap
melakukan  eksperimen  menggunakan
eksperimen sederhana, (4) tahapa analisis
data, (5) tahap mengkomunikasikan hasil
analisis data. Aktivitas siswa pada kegiatan
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Aktivitas Siswa Pada Kegiatan Pembelajaran

Langk_ah Aktivitas Siswa
Pembelajaran

Tahap I: v Melakukan studi untuk menganalisis masalah

Mengidentifikasi v Melakukan identifikasi masalah

masalah Salah satu contoh masalah yang ditampilkan:
“Ketika kalian sedang mengendarai sepeda dan menemui
tanjakan, semakin curam tanjakan maka akan semakin sulit atau
semakin mudah dalam mengayuh sepeda?”

Tahap 11 v"Membuat hipotesis berdasarkan identifikasi dan menuliskannya

merumuskan pada Lembar Kerja Siswa

hipotesis

Tahap 111 v Melakukan eksperimen sederhana

melakukan Contoh gambar rancangan eksperimen:

eksperimen > -

v Mengisi data hasil eksperimen pada Lembar Kerja Siswa

Tahap IV v Melakukan analisis data pada Lembar Kerja Siswa

melakukan analisis

data

Tahap V v Melakukan presentasi di depan kelas untuk menyampaikan hasil

mengkomunikasikan analisa data

hasil analisis data

v'Menjawab beberapa pertanyaan yang muncul berdasarkan

kegiatan presentasi di depan kelas

Berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan bahwa kegiatan pembelajaran
yang diterapkan mampu meningkatkan
penguasaan konsep siswa. Data skor rata-
rata hasil pretest, posttest, dan peningkatan
penguasaan konsep dapat dilihat pada
Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, diperoleh

skor rata-rata pretest sebesar 34,67 dan
skor rata-rata posttest sebesar 52,67.
Berdasarkan  data  tersebut, hasil
perhitungan skor gain yang ternormalisasi
sebesar 0,38, dengan kriteria peningkatan
sedang.
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Tabel 2. Hasil Capaian Penguasaan Konsep Siswa

Jumlah Siswa X <g> Kategori
Pretest 15 34,67
Posttest 15 52,67 0.38 Sedang
Hasil penelitian tersebut SIMPULAN

menunjukkan bahwa model pembelajaran
yang diterapkan mampu meningkatkan
penguasaan konsep siswa. Peningkatan
penguasaan konsep, menurut analisa
peneliti disebabkan oleh kegiatan inkuiri
dan eksperimen yang dilakukan. Beberapa
temuan sebelumnya menunjukkan bahwa
pembelajaran  yang inkuiri  mampu
meningkatkan penguasaan konsep siswa
(Wenning, 2011; Harlen, 2014; Febriastuti,
2017).

Selain itu, berdasarkan observasi
peneliti  selama proses pembelajaran
berlangsung ditemukan beberapa temuan
mengenai sikap siswa dalam melakukan
kegiatan pembelajaran, yaitu (1) Siswa
terlihat  antusias dalam  melakukan
percobaan. Hal tersebut terlihat saat siswa
memperhatikan dengan baik penjelasan
dari guru terkait tahap-tahap yang harus
dilakukan. Ketika melakukan percobaan
tersebut seluruh anggota kelompok ikut
berperan aktif dalam proses tersebut. Hal
itu membuktikan bahwa rasa ingin tahu
dari masing-masing mahasiswa sangat
besar. 2) Siswa lebih semangat untuk
berdiskusi dengan kelompok terkait hasil
percobaan. Masing-masing siswa saling
mengungkapkan pendapat mereka,
walaupun terkadang intinya sama. 3)
Menurut pendapat beberapa siswa, proses
pembelajaran fisika menggunakan model
inkuiri dengan eksperimen sederhana tidak
membosankan. Seringkali pembelajaran
yang dilakukan oleh guru hanya monoton
menggunakan metode ceramah, sehingga
siswa merasa bosan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran inkuiri menggunakan
kegiatan eksperimen sederhana mampu
meningkatkan penguasaan konsep siswa,
dengan kriteria peningkatan sedang.
Desain pembelajaran yang dirancang juga
mampu memotivasi siswa untuk lebih
bersemangat dan senang dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar.
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